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Teknologi Linux Terminal Server

Teknologi terminal server dalam bahasa sederhana / pasar sering di sebut teknologi kloning. Sebuah PC Server yang besar di akses oleh banyak PC workstation melalui jaringan LAN agar merasakan kecepatan yang hampir sama dengan PC Server yang besar tersebut.
Pada sisi extrim kita dapat menggunakan PC tanpa harddisk (diskless) sebagai workstation. Pengalaman saya, kita dapat menggunakan mesin 486 dengan RAM 16Mbyte tanpa harddisk sebagai PC workstation.

Tentunya kita juga dapat menggunakan PC Windows sebagai terminal client yang mengakses server.

Dengan cara demikian investasi peralatan menjadi lebih rendah. Perlu di catat bahwa keberadaan & keandalan jaringan dan server menjadi sangat fatal dalam konfigurasi ini karena kerusakan kecil di jaringan akan berakibat fatal pada sistem.

Perencanaan Kapasitas / Kebutuhan Hardware Terminal Server

Bagian yang membuat kepala pusing ada bagian merancang kebutuh kapasitas hardware dari Terminal Server. Referensi yang lumayan bagus ada di Microsoft TechNet URL http://www.microsoft.com/technet/archive/termsrv/plan/tscap.mspx.
Kesimpulannya:

· Jumlah Users per Pentium processor (kelas Pentium II 200-300MHz): 15 – 45 users per processor, tergantung pada jenis prosesor dan skenario penggunaan. Sebaiknya sisakan ruang untuk perkembangan user / pengguna di masa mendatang.

· Kebutuhan RAM per user: 4–12 MB of RAM per user, tergantung pada skenario penggunaan. Sebaiknya sisakan ruang untuk perkembangan user / pengguna di masa mendatang.

· Penggunaan Bandwidth Jaringan: 2–6 Kbps per user, tergantung skenario user.
Untuk memberikan gambaran, berbagai konfigurasi dan kemampuan menghandle user tergantung jenis aplikasinya dapat dilihat tabel di bawah:
	Konfigureasi
	Light
	Medium
	Heavy

	Dual Processor Pentium II 300 521Mb RAM
	90
	60
	37

	Dual Processor Pentium Pro 200 512Mb RAM
	75
	50
	30

	Quad Processor Pentium Pro 200 1Gb RAM
	150
	100
	50


Untuk aplikasi yang berat dan konsumtif ke memory seperti OpenOffice maka kita akan sangat membutuhkan resource yang jauh lebih besar daripada apa yang diterangkan di atas.
Pada hari ini kita lebih banyak menggunakan PC dengan prosesor Pentium IV dengan kecepatan GHz dan jaringan LAN dalam orde 100Mbps, yang perlu diperhatikan dalam memberikan servis terminal server adalah kapasitas RAM yang sangat jauh lebih besar dari ukuran workstation normal.

Kebutuhan Software
Software yang dibutuhkan pada saat instalasi Linux Terminal Server adalah:


DHCP Server – untuk memberikan IP address ke workstation.


TFTP Server – untuk mentransfer sistem operasi Linux ke workstation diskless.


NFS Server – untuk transaksi harddisk.

XDMCP (X Display Manager Control Protocol) – untuk mentransfer layar / tampilan grafik melalui jaringan.

Semua tersedia di distribusi Linux Mandrake 10.0 yang saya gunakan, hanya saja. Instalasi standard Mandrake 10.0 hanya menginstal NFS Server saja yang aktif.
DHCP dan TFTP harus di pilih secara manual pada saat instalasi, atau melalui Mandrake Control Panel ( Software Manager ( Install Software.
TFTP dapat digunakan menggunakan konfigurasi default-nya.

DHCP harus di konfigurasi agar dapat beroperasi. Konfigurasi DHCP Server harus dilakukan secara manual menggunakan text dengan cara mengedit file /etc/dhcpd.conf.

XDMCP pada dasarnya sudah tersedia di Display Manager (DM) bawaan dari XFree yang digunakan oleh Gnome atau KDE di Linux. Hanya saja biasanya masih di disable, tidak di aktifkan. Kita perlu mengaktifkan XDMCP secara manual menggunakan mode text karena tidak tersedia fasilitas konfigurasi XDMCP melalui fasilitas konfigurasi grafik seperti Mandrake Control Center.
Mengambil Software dari LTSP.org
Selain ke empat (4) software di atas, juga dibutuhkan beberapa software dari http://www.ltsp.org. Pada masa lalu untuk menjalankan LTSP kita membutuhkan banyak software dari LTSP.org. Pada hari ini, sejak versi LTSP-4.1 kita cukup membutuhkan dua (2) paket dari LTSP.org, yaitu:


ltsp-4.1-0.iso (104Mbyte)

ltsp-utils-0.10.tgz (40Kbyte)
Semua software dapat di ambil melalui http://www.ltsp.org ( Download yang kemudian akan di arahkan secara automatis ke SourceForge http://www.sf.net.

Memang agak runyam untuk mengambil ltsp-4.1-0.iso karena besarnya lumayan 104Mbyte.
Burn image ISO ltsp-4.1-0.iso tersebut ke CDROM karena anda akan membutuhkannya nanti pada saat instalasi LTSP.

Persiapan Instalasi Linux Terminal Server

Sebelum LTSP di install, sebaiknya kita menyiapkan Server agar proses konfigurasi nantinya berjalan lancar. Beberapa hal yang perlu di yakinkan dan jalan adalah:


# service dhcpd restart


# service tftpd restart


# service nfsd restart


# service dm restart

harus jalan semua, keluar OK atau X Windows akan restart pada saat kita merestart dm (Display Manager).

· Cek apakah DHCP server telah beroperasi, menggunakan perintah:

# netstat –an | grep “:67 “

# ps aux | grep dhcpd

· Cek apakah TFTP server beroperasi, menggunakan perintah:

# netstat –anp | grep “:69 “

· Cek apakah PORTMAP beroperasi, mengunakan perintah:



# ps -e | grep portmap



# netstat –an | grep “:111 “

· Cek NFS & MOUNTD apakah beroperasi, melalui perintah:

# ps –e | grep nfs

# ps –e | grep mountd

· Cek apakah XDMCP sudah beroperasi, melalui perintah:

# netstat –ap | grep xdmcp

Mengaktifkan XDMCP di Linux Server

Agak pelik untuk mengaktifkan XDMCP, caranya adalah:
Beberapa file yang akan terpengaruh:
Untuk runlevel: 
/etc/inittab

Untuk GDM:

/etc/X11/gdm/gdm.conf

Untuk KDM:

/etc/X11/xdm/xdm-config

/etc/X11/xdm/Xaccess

/etc/X11/xdm/kdmrc atau
/usr/share/kdm/kdmrc atau
/usr/share/config/kdm/kdmrc (Mandrake) atau
/etc/opt/kde2/share/config/kdm/kdmrc atau
· Ubah runlevel untuk meng-enable Display Manager gdm / kdm.
   

# vi /etc/inittab file.

   

Ubah runlevel ke 5 untuk

id:5:initdefault: 

· Jika anda menggunakan GDM (Mandrake default tidak menggunakan GDM), maka:

# vi /etc/X11/gdm/gdm.conf
   

masuk ke bagian [xdmcp]

   

Set nilai "Enable" menjadi "1". 

· Jika anda menggunakan KDM (Mandrake default menggunakan KDM), maka:

# /etc/X11/xdm/xdm-config
remarked / comment out opsi "requestPort" agar

DisplayManager.requestPort: 0

      

Menjadi

!DisplayManager.requestPort: 0

· Edit file Xaccess supaya dibuka untuk semua workstation, caranya:

# vi /etc/X11/xdm/Xaccess



buka

#* #any host can get a login window



agar menjadi

* #any host can get a login window
· Edit kdmrc

# vi /etc/X11/xdm/kdmrc
atau

# vi /usr/share/config/kdm/kdmrc (Mandrake menggunakan ini)
atau

# vi /etc/opt/kde2/share/config/kdm/kdmrc
ubah nilai agar "Enable" menjadi "true". 

· Jika semua telah dilakukan anda perlu merestart komputer anda.

Asumsi diatas adalah anda dapat mengunakan vi dan firewall tidak di aktifkan. Jika anda tidak biasa menggunakan vi ada baiknya menggunakan mc. Jika firewall di aktifkan maka anda perlu membuka port 177 (terminal server menggunakan port ini), telnet, ssh, login, exec, shell dan 7100.

Instalasi LTSP

Setelah semua prasyarat di penuhi langkah selanjutnya adalah menginstalasi LTSP. Langkah instalasi Linux Terminal Server adalah sebagai berikut:
· Install ltsp-utils

# cp ltsp-utils-0.10.tgz /usr/local/src

# tar zxvf ltsp-utils-0.10.tgz

# cd ltsp-utils

# ./install.sh

· Masukan CDROM ltsp-4.1-0 yang telah kita burn dari ISO.

· konfigurasi ltsp-utils agar menggunakan sumber CDROM tersebut, jika tidak dia akan mengambil dari Web langsung dari http://www.ltsp.org. Caranya

$ su –

masukan password root

# ltspadmin ( configure the installer options

Where to retrieve packages from? ( file:///mnt/cdrom (perhatikan gunakan file:/// dengan tiga slash)

In which directory to place ltsp tree? ( enter

Use http proxy? ( enter

Use ftp proxy? ( enter

Correct? ( Y

· Install pake ltsp. Caranya:
# ltspadmin ( Install/Update LTSP Packages ( A ( Q

Tunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan bagi ltsp-utils menginstall semua paket program yang dibutuhkan dari CDROM ke hardddisk.

· Mengkonfigurasi LTSP menggunakan ltsp-utils. Bagian ini pada dasarnya hanya mengaktifkan konfigurasi saja, tapi tidak mengkonfigurasi sesungguhnya. Caranya:
# ltspadmin ( Configure LTSP
Runlevel configuration ( Enter ( Enter.

Interface configuration ( Enter ( Enter.

DHCP configuration ( Enter ( Enter.

TFTP configuration ( Enter ( Enter.

Portmapper configuration ( Enter ( Enter.

NFS configuration ( Enter ( Enter.

XDCMP configuration ( Enter ( Pilih untuk mengaktifkan XDCMP.
Create /etc/hosts ( Enter ( Enter.
Create /etc/hosts.allow ( Enter ( Enter.

Create /etc/export ( Enter ( Enter.

Create lts.conf ( Enter ( Enter.

Tune TFTP Server

LTSP berasumsi bahwa root folder dari tftp server menggunakan /tftpboot/. Sayangnya, tidak semua distro menset root folder tftp server di /tftpboot, akibatnya semua file untuk LTSP jadi tidak bias di upload ke terminal.

Untuk itu ada baiknya cek isi file /etc/xinetd.d/tftp, yaitu:

service tftp

{

        disable

= no

( tidak boleh berisi “yes”
        socket_type
= dgram

        protocol

= udp

        wait

= yes

        user

= root

        server

= /usr/sbin/in.tftpd

        server_args
= -s /tftpboot
( Perhatikan parameter ini!

        per_source
= 11

        cps

= 100 2

        flags

= IPv4

}

Perhatikan parameter server_args, di Mandrake 10.0 parameter tersebut berisi –s /var/lib/tftpboot, ini harus di ubah menjadi –s /tftpboot agar memudahkan kita beroperasi.

Tune DHCPD.CONF

Konfigurasi standard DHCP server dapat di lihat di /etc/dhcpd.conf. Biasanya isi dari /etc/dhcpd.conf relative sederhana. Dalam jaringan contoh yang saya gunakan dibawah ini, menggunakan konfigurasi:


IP Server LTSP
192.168.0.3


IP Router ke Internet
192.168.0.10


DNS


202.123.123.123 dan 202.234.234.234


IP DHCP

192.168.0.120 s/d 192.168.0.130


System Operasi
Linux Mandrake 10.0
Pada aplikasi LTSP, konfigurasi yang tambahkan / diubah adalah:
#

# Sample configuration file for ISC dhcpd

#

# Make changes to this file and copy it to /etc/dhcpd.conf

#

ddns-update-style            
none;

default-lease-time

21600;

max-lease-time

21600;

option subnet-mask

255.255.255.0;

option broadcast-address
192.168.0.255;

option routers


192.168.0.10;

option domain-name-servers
202.123.123.123,202.234.234.234;

option domain-name

"ltsp";

#  (Fix this domain name

option root-path

"192.168.0.3:/opt/ltsp/i386";
# ( oleh LTSP.
option option-128 code 128 = string;

option option-129 code 129 = text;

subnet 192.168.0.0 netmask 255.255.255.0 {

    use-host-decl-names
on;

    option log-servers

192.168.0.3;

# ( IP server LTSP
    filename

"/lts/vmlinuz-2.4.26-ltsp-2";
# ( tambahkan ini utk LTSP 4.1
    range dynamic-bootp
192.168.0.120 192.168.0.130;

}

Tune LTS.CONF

Tidak banyak yang perlu di tune di /opt/ltsp/i386/etc/lts.conf. Di bawah ini adalah contoh konfigurasi default lts.conf yang saya gunakan.

[Default]

SERVER


= 192.168.0.3
( di sesuaikan dengan IP server.
XSERVER


= auto

X_MODE_0


= 800x600
( di sesuaikan dengan layar term.
X_MOUSE_PROTOCOL
= "PS/2"

X_MOUSE_DEVICE

= "/dev/psaux"

X_MOUSE_RESOLUTION
= 400

X_MOUSE_BUTTONS
= 3

USE_XFS


= N

SCREEN_01


= startx

Instalasi Klien Terminal
Pada dasarnya ada dua (2) jenis klien terminal, yaitu:
1. Diskless terminal.

2. Non-diskless terminal.

Ada beberapa jenis diskless terminal, yaitu:

· Diskless PC dengan Ethernet card lama.
· Diskless PC baru dengan Ethernet card baru yang mampu berbicara menggunakan PXE.

· Diskless terminal yang khusus dibuat untuk aplikasi Terminal Server. Tidak semua klien terminal ternyata dapat beroperasi untuk LTSP, sebagian ada yang belum siap driver video-nya untuk LTSP. Daftar lengkap klien terminal untuk LTSP dapat dilihat di http://www.ltsp.org.
Untuk diskless terminal dengan Ethernet card lama yang perlu dilakukan adalah:

· Cek jenis / tipe card ethernet & video yang anda gunakan di PC workstation. Ada baiknya di masukan ke salah satu PC windows dan di boot menggunakan PC tersebut untuk melihat jenis card yang digunakan.
· Ambil image untuk bootrom dari http://www.rom-o-matic.net. Sesuaikan image yang anda ambil dengan card yang anda gunakan, maupun teknik booting yang ingin anda gunakan apakah dari disket atau menggunakan bootrom. Cara yang paling sederhana adalah menggunakan disket.

· Write image dari http://www.rom-o-matic.net ke disket menggunakan software rawrite yang biasanya ada di CD distribusi Linux.
· Sambungkan PC diskless workstation ke jaringan.

· Masukan disket dan booting dari floppy disk. Pada layar akan keluar kata-kata yang kira-kira sebagai berikut:

Loading ROM Image ……………………

ROM segment 0x0800 length 0x4000 reloc 0x9400
Etherboot 5.0.1 (GPL) Tagged ELF for (LANCE/PCI)

Found AMD Lance/PCI at 0x1000, ROM address 0x0000

Probing …

[LANCE/PCI] PCnet/PCI-II 79C970A base 0x1000, addr 00:50:56:81:00:01

Boot from (N) Network or (Q) quit?


Searching for server (DHCP) …


<sleep>


Me: 192.168.0.100, Server: 192.168.0.3, Gateway 192.168.0.10

· Jika semua berjalan lancar maka komputer akan berfungsi sebagai terminal dari LTSP server.

Jika anda menggunakan diskless PC baru yang menggunakan card Ethernet baru yang mampu beroperasi menggunakan protocol PXE. Maka kita perlu menambahkan beberapa hal, yaitu:
· Tambahkan pada file /etc/dhcpd.conf agar untuk MAC address card PXE di arahkan ke filename pxelinux.0 yang tersedia.

subnet 192.168.0.0 netmask 255.255.255.0 {

host hp_t5710 {

hardware Ethernet
00:0a:e4:6e:38:28;

fixed-address

192.168.0.101;

filename

"/lts/2.4.26-ltsp-2/pxelinux.0";

}

host hp_pentium2ghz {

hardware Ethernet
00:0f:fe:01:e6:bb;

fixed-address

192.168.0.102;

filename

"/lts/2.4.26-ltsp-2/pxelinux.0";

}



}
· Tambahkan pada /opt/ltsp/i386/etc/lts.conf agar sesuai dengan kondisi terminal LTSP PXE anda, contohnya:

# terminal LTSP dari HP

 [192.168.0.101]

SERVER


= 192.168.0.3

XSERVER


= auto



X_MODE_0


= 800x600
( di sesuaikan terminal

MODULE_01


= usb-uhci


MODULE_02


= mousedev


MODULE_03


= usbmouse


X_MOUSE_DEVICE

= /dev/input/mice


X_DEVICE_OPTION_01
= SWCursor


SCREEN_01


= shell


# mesin HP Pentium 2GHz dengan PXE

[192.168.0.102]

SERVER


= 192.168.0.3

XSERVER


= auto


X_MODE_0


= 800x600


SCREEN_01


= startx

Untuk non-diskless terminal Windows, cara yang dapat digunakan adalah:

· Download software LinuxTS client untuk Windows dari http://sourceforge.net/projects/linuxts/ download file LinuxTSC with Cygwin, lumayan sekitar 10+ Mbyte.
· Install software LinuxTS di Windows dengan cara run kemudian beberapa kali Next.
· Jalankan LinuxTS dan masukan IP address dari LTSP Server. Jika LTSP server berjalan dengan sempurna maka anda akan melihat login prompt di layar dari LTSP Server Linux.
· LinuxTS dapat di konfigurasi agar memudahkan pengguna, misalnya:

· Configuration ( General ( Logon Settings ( Host ( IP addres LTSP Server.

· Configuration ( Screen ( Ubah resolusi screen yang anda suka.

